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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Usaha peningkatan kualitas panen dapat dilakukan dengan memperlakukan hasil panen menjadi bentuk tertentu yang mendekati bentuk sasaran konsumen. Usaha ini biasa dikenal dengan istilah penanganan pasca panen. Salah satu kegiatan pasca panen adalah penggilingan padi (Anonim a, 2013). 
Menurut Waries (2006), penggilingan padi adalah suatu tahapan pasca panen padi yang terdiri dari rangkaian beberapa proses untuk mengolah gabah menjadi beras siap konsumsi. Secara sederhana, proses penggilingan padi dimulai dari pemecahan kulit gabah kering giling menjadi beras pecah kulit (BPK). Beras pecah kulit akan dipisahkan dengan sekamnya, selanjutnya beras akan mengalami proses penyosohan dan menghasilkan beras putih yang akan disimpan. Beras putih inilah yang menjadi output terakhir dari proses penggilingan.
Secara tradisional, masyakat Indonesia melakukan penggilingan padi dengan menggunakan alu dan lesung (Hand Mill). Dilihat dari proses kerjanya, kapasitas alu itu sangat sedikit, dan waktu yang diperlukan juga sangat lama. Disamping itu, akan memakan jumlah tenaga kerja yang sangat banyak apabila akan memproduksi beras dalam jumlah yang besar. Oleh karena itu, diperlukan suatu terobosan di dalam proses penggilingan padi (Budiastra, 2005).
Menurut data BPS tahun 2012, luas panen daerah NTB mencapai 418.062 Ha dengan total produksi 2.067.137 ton. Sarana pengolahan pasca panen (penggilingan padi) berdasarkan Statistik Mesin dan Peratalan Nusa Tenggara Barat 2007 sebanyak 261 unit penggilingan kecil dan 742 unit RMU. Keberadaan sarana pengolahan ini tersebar secara tidak merata baik ditingkat kabupaten, kecamatan, maupun desa.
Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Barat Provinsi NTB, yakni Kecamatan Gerung dengan luas 6.230 ha memilki potensi pertanian yang sangat besar. Dengan luas panen 3.905 ha, dan produksi padi 21.513 ton pada tahun 2012. Tingginya produksi padi tentu membutuhkan alat pengolahan padi yang memadai pula (BPS, 2012)
Kebutuhan suatu wilayah akan mesin penggiling tentunya harus memperhatikan jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh wilayah tersebut. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan mesin penggiling tersebut bisa efektif dan efisien.
Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang memiliki informasi spasial (berefrensi keruangan). SIG dalam arti yg lbih sempit adalah sistem dengan kemampuan untuk membangun, menyimpan, mengelola, dan menampilkan informasi berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya dalam sebuah database (Anonim b,  2013).

SIG yang merupakan sejenis software yang dapat digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan, dan keluaran informasi geografis berikut atribut-atributnya sangatlah dibutuhkan dalam bidang teknik pertanian, Atas dasar fakta di atas maka diperlukan suatu penelitian mengenai “Analisis Kebutuhan Rice milling Unit dengan Sistem Informasi Geografis di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat  Nusa Tenggara Barat”.
1.2. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengidentifikasi kebutuhan mesin penggilingan (Rice Milling Unit) yang ada di Kecamatan Gerung dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis.
2. Untuk mempermudah pemerintah dalam pengadaan serta penyusunan anggaran untuk pengembangan dan pemeliharaan mesin penggilingan.

1.3.  Manfaat Penelitian 

1. Pemerintah: Dapat mengetahui kondisi serta jumlah mesin penggilingan, agar mempermudah pemerintah dalam pengadaan maupun pemerataan jumlah mesin penggilingan, sehingga dalam pemberian bantuan dapat tepat sasaran.
2. Masyarakat Umum: Dapat mengakses dan mengetahui informasi mengenai kebutuhan mesin penggilingan disuatu daerah dengan cepat dan akurat.

3. Pihak Swasta: Dapat menjadi pertimbangan untuk melakukan investasi di bidang pertanian, khususnya di wilayah Kecamatan Gerung.
4. Mahasiswa: sebagai bahan penunjang untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai pemetaan mesin penggilingan.
1.4. Luaran yang Diharapkan



Keluran yang diharapkan dari penelitian ini adalah seperangkat software (perangkat lunak) ArcView, yang menggambarkan kondisi eksisting di Wilayah Kecamatan Gerung. Desain informasi tersebut berbentuk sistem informasi berbasis geografis wilayah dengan memanfaatkan teknologi komputer yang diharapkan memiliki nilai aksesibilitas yang tingi kepada pengguna.

1.5. Batasan Masalah 



Untuk menyederhanakan proses penelitian yang akan dilakukan maka diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Obyek lokasi yang dijadikan sebagai lokasi peneltian adalah wilayah Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat.
2. Fokus analisis kebutuhan penggilingan padi (Rice Milling Unit) pada 3 tipe penggilingan padi (one phase, two phase, multi phase).
3. Hasil yang diperoleh dari data penelitian ini, berlaku selama belum dipengaruhi oleh perubahan tata guna lahan. Jika terjadi perubahan, maka membutuhkan kajian lebih lanjut.
1.6. Asumsi Penelitian
1. Semakin luas lahan produksi (luas tanam) padi, maka semakin tinggi jumlah produksi padi suatu wilayah, sehingga kebutuhan akan RMU semakin tinggi juga.

2. Diasumsikan bahwa dengan terjadinya perubahan status lahan maka akan berdampak atau berpengaruh terhadap jumlah produksi padi sehingga dimungkinkan kebutuhan akan RMU juga akan berubah.
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